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Abstrak  

Selama diintrusikan kebijakan belajar dari rumah, siswa melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
secara online dengan memanfaatkan beragam aplikasi seperti googleclassroom, zoom, whatsapp, dan lainnya. 
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa dan untuk mengetahui strategi 

pembelajaran online rumpun PAI (akidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam, dan Al-Qur’an Al-Hadits) di masa 
pandemi Covid-19 pada siswa MA Nihayatul Amal Rawamerta kabupaten Karawang. Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey model cross sectional. Sampel penelitian melibatkan 

105 siswa dan pengumpulan data menggunakan angket berupa googleform. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan strategi treatment atau treatment yang disiapkan oleh MA 

Nihayatul Amal dalam pembelajaran online adalah mengurangi durasi waktu pelajaran dan mengharuskan guru 
membuat resume setiap materi pembelajaran. Hasil survey menggambarkan bahwa siswa aktif dalam kehadiran di 
kelas online (77,72%), mengikuti pembelajaran sampai selesai (69,52%), mengumpulkan tugas (91,24%), muroja’ah 

(84,,76%), mufrodat (75,62%), bertanya (64%), berdiskusi (63,05%) dan mereview materi pembelejaran (59,81%). 
Secara umum siswa MA Nihayatul Amal memiliki keaktifan belajar yang baik atau tinggi. Namun demikian aspek 
yang perlu ditingkatkan dan perlu mendapat perhatian serius adalah pada aspek mereview atau membaca materi 

pembelajaran. 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Pembelajaran Online, Pendidikan Agama Islam, Pandemic 

 

Abstract 

As long as the study from home policy was introduced, students carried out Islamic Religious Education learning 
online by utilizing various applications such as google classroom, zoom, WhatsApp, and others. The purpose of this 

study was to determine the level of student learning activity and to find out the online learning strategies of the PAI 
family (aqidah morals, fiqh, Islamic cultural history, and the Al-Qur'an Al-Hadith) during the Covid-19 pandemic 

in MA Nihayatul Amal Rawamerta students. Karawang district. The research approach uses a quantitative 
approach with a cross-sectional model survey method. The research sample involved 105 students and collected 
data using a questionnaire in the form of a google form. Data analysis used quantitative descriptive analysis. The 

results of the study show that the treatment strategy prepared by MA Nihayatul Amal in online learning is to reduce 
the duration of the lesson and requires the teacher to make a resume of each learning material. The survey results 
illustrate that students are active in online class attendance (77.72%), following learning to completion (69.52%), 

collecting assignments (91.24%), muroja'ah (84.76%), mufrodat ( 75.62%), asking questions (64%), being creative 
(63.05%) and reviewing learning materials (59.81%). In general, MA Nihayatul Amal students have a good or high 
learning activity. However, the aspect that needs to be improved and needs serious attention is the aspect of 

reviewing or reading learning materials. 
Keywords: Learning Activities, Online Learning, Islamic Religious Education, Pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Sejak ditetapkannya Covid-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat (Public Health Emergency of 

International Concern /PHEIC) di seluruh dunia yang diumumkan oleh WHO pada pada 30 Januari 2020  

(Susanna 2020), pemerintah Indonesia melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 

2020 yang dikeluarkan pada 24 Maret 2020 mengumumkan penutupan sekolah selama masa pandemic (Dewi 

2020).  Sebagai konsekuensinya, pembelajaran tatap muka dihentikan dan proses kegiatan belajar mengajar 

pun hanya dimungkinkan dilaksanakan dari rumah (school from home) (Handarini 2020). 

Kebijakan school from home tentunya berdampak besar pada efektivitas pembelajaran pada siswa 

jenjang Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Data menunjukkan terdapat sekitar 1,2 miliar pelajar  

di seluruh dunia terpaksa harus belajar dari rumah akibat ditutupnya aktivitas tatap muka di sekolah dan 

universitas (Habiba et al. 2020).  Sedangkan UNICEF melaporkan lebih dari 60 juta pelajar dan mahasiswa  di 

Indonesia sementara tidak bersekolah karena pandemic COVID-19 (Sikirit 2020).   Kondisi ini menimbulkan 

berbagai  permasalahan terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran itu 

sendiri mulai dari kemampuan sekolah memfasilitasi pembelajaran  online, kemampuan guru, media yang 

digunakan  serta tingkat kesadaran dan ketahanan siswa  dalam pembelajaran online (Yusuf 2017). 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh kondisi pandemic Covid-19 terhadap pembelajaran di sekolah, 

menjelaskan tingginya presentase tingkat ketegangan, kecemasan, dan kekhawatiran.  Sebuah penelitian 

mengungkap  59% siswa merasakan kecemasan dan 50% siswa mengalami kesulitan berpikir (Abid Azhar and 

Iqbal 2018).  Penelitian lain juga memberikan indikator kondisi kesehatan mental pada remaja yang 

menunjukkan gejala abnormal yang cukup tinggi pada hiperaktif dan masalah dengan teman sebaya terutama 

yang berkaitan dengan interaksi dan sosialisasi (Mathew 2014).  Mengacu pada fakta tersebut, selain banyak 

faktor yang mempengaruhi, kondisi psikologis baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi tingkat kebosanan dalam belajar yang secara langsung  akan berdampak pada hasil belajar 

(Redhana 2019).  

Di era pandemic Covid-19 ini, pembelajaran online bukan sekedar sebuah pembelajaran alternatif tetapi 

juga telah menjadi pembelajaran primer terutama dalam pembelajaran PAI pada jenajng madrasah aliyah. 

Untuk itu kegiatan pembelajaran merupakan  dimensi yang harus diukur dan dikendalikan secara tersistem dan 

komprehensif. Kegiatan  belajar siswa menjadi barometer pelayanan  yang diberikan oleh sekolah/lembaga  

pendidikan (Tumar et al. 2015). Tingginya aktivitas pembelajaran  menggambarkan komitmen para pelaksana  

dan pelaku dalam pembelajaran. Penerapan  strategi, metode, dan model yang merupakan bagian dari 

perencanaan pembelajaran menjadi sarana untuk merangsang aktivitas belajar siswa (Satar and Akcan 2018). 

Sejalan dengan uraian tersebut, konsep pembelajaran saat ini tidak lagi berpusat pada guru tetapi 

menjadi berpusat pada siswa di mana guru hanya sebagai fasilitator dan mentor (Panggabean and Himawan 

2016).   Keadaan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk  mengembangkan kemampuannya seperti 

mengemukakan pendapat, berpikir kritis, menyampaikan gagasan dan sebagainya (Craig and Orland-Barak 

2015). Pembelajaran aktif sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal, apalagi di 

era proses pembelajaran online ini. Tingkat kemandirian siswa dalam belajar merupakan keniscayaan yang 

harus dapat dibimbing dan diwujudkan oleh sekolah melalui peran guru (Karomah 2017).  

Selama diberlakukannya school from home (SFH), Madrasah Aliyah Nihayatul Amal Rawamerta 

kabupaten Karawang memberlakukan pembelajaran daring kepada seluruh siswanya. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai aplikasi yang mendukung dan dapat menghubungkan guru 

dengan siswa selama proses pembelajaran seperti googleclassroom, zoom meeting, google meeting dan 

fasilitas media sosial lainnya seperti WhatsApp yang digunakan sebagai ruang komunikasi dan interaksi untuk 

mendukung kelancaran proses pembelajaran online.  Terkait dengan jadwal pembelajaran, MA Nihayatul 

Amal memberikan wewenang sepenuhnya kepada guru untuk mengelola pembelajaran sesuai tujuan dan 
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kebutuhan peserta didik masing-masing. Kebijakan lain yang dilakukan oleh MA Nihayatul Amal mendukung 

pelaksanaan pembelajaran online adalah dengan mengirimkan dan menyiapkan buku ajar untuk diberikan 

kepada siswa, menyediakan akses internet di sekolah/madrasah bagi siswa yang tidak memiliki fasilitas, dan 

melakukan kunjungan kepada siswa yang kedapatan memiliki masalah pembelajaran yang sangat serius. 

Beberapa  penelitian mengenai aktivitas belajar online siswa yang telah dilakukan selama pandemi 

Covid-19 menunjukkan tingkat aktivitas  pembelajaran berada pada kategori cukup baik (Sefriani et al. 2021).   

Selain itu, hasil penelitian tentang  peningkatan aktivitas dan hasil belajar online  dengan responden adalah 

siswa sekolah  menggambarkan tingkat aktivitas sekitar 75,83% (Ali and Maksum 2020).  Terkait dengan 

pembelajaran tersebut juga terjadi peningkatan hasil belajar yang persentase  ketuntasannya sekitar 90,27 

(Okmawati 2020). 

Penelitian lain yang dilakukan di masa pandemi Covid-19 lebih dominan fokus pada dampaknya  

terhadap proses pendidikan online dan hanya fokus pada satu mata pelajaran. Mereka belum mengukur 

perspektif siswa secara keseluruhan. Meninjau pada uraian di atas, maka  penelitian yang berfokus pada survei 

tingkat  aktivitas pembelajaran online pada rumpun pelajaran PAI di MA Nihayatul Amal Rawamerta sangat 

tepat dilakukan. Sebagaimana diketahui Bersama pada jenjang madrasah Aliyah terdapat 4 rumpun pelajaran 

PAI yaitu Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Al-Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fiqh. Selain kelanjutan 

kerjasama, karakteristik  responden, model pendidikan, perlakuan yang  dilakukan berbeda dengan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan.  

Fokus penelitian ini yang juga menjadi permasalahan penelitian adalah bagaimana tingkat keaktifan 

belajar siswa  selama masa pandemi Covid-19. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat aktivitas belajar siswa dan untuk mengetahui strategi pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 

pada siswa MA Nihayatul Amal Rawamerta kabupaten Karawang. Penelitian ini tidak  membatasi proses 

pembelajaran pada satu mata  pelajaran saja tetapi difokuskan pada survei  aktivitas belajar siswa pada 4 

rumpun pelajaran PAI (Fiqh, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Al-Qur’an Al-Hadits) di MA 

Nihayatul Amal Rawamerta kabupaten Karawang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey (Creswell 2014). Tempat 

penelitian berada di Madrasah Aliyah Nihayatul Amal Rawamerta kabupaten Karawang. Instrumen  penelitian 

menggunakan angket online dengan aplikasi google form tentang kegiatan dan aktivitas pembelajaran. Model  

pengumpulan data dengan model cross sectional (Sugiyono 2016).  Responden atau subjek penelitian adalah 

siswa MA Nihayatul Amal sebanyak 105 siswa. Selain itu, analisis data  menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif Kusioner berskala likert ( 1- 5 ) digunakan untuk pengumpulan data aktivitas belajar (Nurabadi et 

al. 2021).  

Tabel 1 

Skala Likert 

Sangat Baik Baik Cukup Rendah Sangat Rendah 

5 4 3 2 1 

Setelah data kuantitatif dikumpulkan, selanjutnya adalah menganalisa dan menentukan skor rata-rata 

setiap item. Data dalam bentuk skor atau angka diidentifikasi menggunakan interval Bringula dengan skala 5 

poin penskoran (Salam 2020). 

Tabel 2 

Interprestasi Verbal 

No Rentang Nilai/Skor % Kriteria 

1. 1,00 – 1,80 20% - 36% Sangat Rendah 

2. 1,81 – 2,60 37% - 52% Rendah 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.914
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No Rentang Nilai/Skor % Kriteria 

3. 2,61 – 3,40 53% - 68% Cukup 

4. 3,41 – 4,20 69% - 84% Baik 

5. 4,21 – 5,00 83% -100% Sangat Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Deskripsi data yang disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan  gambaran secara 

umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Survei online terkait kegiatan belajar siswa 

secara online pada pelajaran rumpun PAI di MA Nihayatul Amal Rawamerta menjadi salah satu alternatif  

proses penelitian di tengah wabah pandemi  Covid-19.  Survei ini melibatkan 105 siswa sebagai responden 

yang terdiri dari 38  siswa laki-laki (36,19%) dan 67 siswa perempuan (63,81%). Sebaran responden  secara 

rinci disajikan dalam tabel berikut: 

 
Gambar 1. Jumlah Responden Berdasarkan Gender 

 

Tabel 3 

Responden Penelitian 

No kelas 
Jumlah Siswa 

Total  
% Laki-Laki Perempuan 

1 X 12 23 35 33,33 

2 XI 13 27 40 38,10 

3 XII 13 17 30 28,57 

Jumlah 38 67 105 100,00 

Pada bagian pembahasan ini kami deskripsikan hasil penelitian kegiatan pembelajaran online rupum 

pelajaran PAI siswa MA Nihayatul Amal selama pandemi Covid-19 yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

Kehadiran/partisipasi siswa dalam pembelajaran online. 

Berdasarkan hasil angket siswa  terkait tingkat kehadiran siswa dalam pelaksanaan pembelajaran online, 

dideskripsikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4 

Kehadiran/partisipasi siswa dalam pembelajaran online 

Indikator Selalu Sering 
Kadang-

kadang 
jarang 

Tidak 

Pernah 

Kehadiran/partisipasi siswa dalam 

pembelajaran online 
35 38 16 16 0 

Prosentase (%) 33,33 36,19 15,24 15,24 0,00 

 

36.19

63.81

Siswa

Laki-Laki Perempuan

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.914


2598  Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Online Pendidikan Agama Islam  di Masa 

Pandemi Covid-19 – Ayulia Septiani, Muhamad Taufik Bintang Kejora 
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.914 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 3 No 5 Tahun  2021   

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

Berdasarkan survey, siswa yang menjawab “selalu” dan “sering mengikuti” dikategorikan sebagai siswa 

aktif. Persentasenya 69,52% atau ada 73 siswa dari 105 siswa. Sedangkan yang menjawab “kadang-kadang” 

dan “jarang” dikategorikan pasif. Persentasenya 30,48% atau ada 32 siswa.  Rata-rata kumulatif angket adalah 

3,88 atau 77,52%, data ini menjelaskan bahwa tingkat kehadiran atau partisipasi siswa dalam pembelajaran 

online berada pada kategori aktif atau baik. 

Data tingkat kehadiran atau partisipasi tersebut diperkuat dengan data yang diperoleh  dari angket siswa 

dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran online sampai pembelajaran  selesai. Berdasarkan rekapitulasi data, 

terdapat 39 (37,14%) siswa yang selalu mengikuti pembelajaran online sampai selesai, 32 siswa (30,48%) 

sering mengikuti, 13 siswa (12,38%) kadang-kadang mengikuti dan 21 siswa (20%) jarang mengikuti. Rata-

rata kumulatif angket adalah 3,85 atau 76,95%, data ini menjelaskan bahwa tingkat kehadiran siswa sampai 

pembelajaran online tuntas berada pada kategori aktif atau baik. 

Tabel 5 

Kehadiran/partisipasi siswa dalam pembelajaran online sampai pembelajaran tuntas 

Indikator Sll Sering Kadang2 jarang Tidak 

Kehadiran/partisipasi siswa dalam 

pembelajaran online sampai 

pembelajaran tuntas 

39 32 13 21 0 

Prosentase (%) 37,14 30,48 12,38 20,00 0,00 

Mengukur tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran online hingga  proses 

pembelajaran selesai menjadi penting karena dapat melihat sinergisitas antara  aspek kehadiran dan partisipasi 

siswa untuk  mengikuti pembelajaran hingga selesai. Aspek  kehadiran yang termasuk kategori aktif  

mencapai 69,52% sedangkan yang mengikuti  pembelajaran sampai selesai sebanyak 67,62%. Ini 

menunjukkan antara siswa yang hadir dalam pembelajaran dengan siswa yang mengikuti pembelajaran sampai 

tuntas tidak terdapat selisih yang signifikan, hanya sebesar 1,9% atau (satu atau dua siswa saja). Data tersebut 

dapat digunakan sebagai  penegasan bahwa kehadiran dan partisipasi  siswa untuk mengikuti pembelajaran 

sampai selesai memiliki harmoni yang baik.  

Mengerjakan atau menyelesaikan dan  mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah 

Berdasarkan hasil angket siswa terkait mengerjakan atau menyelesaikan dan  mengumpulkan 

tugas/pekerjaan rumah, dideskripsikan melalui tabel berikut: 

Tabel 6 

Mengumpulkan Tugas 

Indikator Sll Sering Kadang2 Jarang Tidak 

Mengerjakan atau menyelesaikan dan  

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah 
72 20 13 0 0 

Prosentase (%) 68,57 19,05 12,38 0,00 0,00 

Berdasarkan survey, siswa yang menjawab “selalu” dan “sering mengikuti” dikategorikan sebagai siswa 

aktif dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Persentasenya 87,62% atau ada 92 siswa dari 105 siswa. 

Sedangkan yang menjawab “kadang-kadang” dan “jarang” dikategorikan pasif. Persentasenya 12,38% atau 

ada 13 siswa. Rata-rata kumulatif angket adalah 4,56 atau 91,24%, data ini menjelaskan bahwa tingkat 

keaktifan siswa dalam mengumpulkan tugas berada pada kategori sangat aktif atau sangat baik. 

Uraian data tersebut secara gamblang menggambarkan bahwa keaktifan sebagian besar siswa dalam 

mengumpulkan tugas dalam pembelajaran  online sudah sangat baik. Hal tersebut tentunya tidak lepas dari 

peran guru dalam kegiatan belajar mengajar. Peran guru dalam mengingatkan tugas/pekerjaan rumah siswa 

yang harus dilakukan dan dikumpulkan.  
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Guna memastikan sejauhmana interaksi guru dengan siswa saling mengingatkan dalam mengumpulkan 

tugas, dilakukan survey terhadap 105 siswa. Hasilnya adalah 53 siswa (50,48%) merasa selalu diingatkan, 29 

siswa (27,62%) sering diingatkan, 16 siswa (15,24%) kadang-kadang diingatkan, dan 7  siswa (6,67%) jarang 

diingatkan. Rata-rata kumulatif angket adalah 4,22 atau 84,38%, data ini menjelaskan bahwa tingkat keaktifan 

guru dalam mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas berada pada kategori sangat aktif atau sangat 

baik. 

Tabel 7 

Diingatkan Tentang Pengumpulan Tugas 

Indikator Sll Sering Kadang2 Jarang Tidak 

Diingatkan untuk menyelesaikan dan  

mengumpulkan tugas/pekerjaan 

rumah 

53 29 16 7 0 

Prosentase (%) 50,48 27,62 15,24 6,67 0,00 

Uraian diatas menunjukkan bahwa peran guru mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas 

memberi dampak positif terhadap keaktifan siswa mengumpulkan tugas. Semakin aktif guru mengingatkan 

maka siswa pun semakin aktif mengumpulkan tugas pembelajaran online. 

Muroja’ah Juz 30 

Murojaah atau menghafal Al-Qur'an juz 30 dilakukan dengan  beberapa cara yaitu dilakukan di depan 

guru dengan menggunakan video call secara langsung atau memanfaatkan rekaman video yang dikirimkan 

melalui google classroom atau WhatsApp. Kegiatan ini merupakan kegiatan unggulan untuk meningkatkan 

kuantitas dan kualitas hafalan Al-Qur'an Juz 30 bagi siswa. 

Tabel 8 

Muroja’ah 

Indikator Sll Sering Kadang2 Jarang Tidak 

Muroja'ah juz 30 42 47 9 5 2 

Prosntase (%) 40,00 44,76 8,57 4,76 1,90 

Berdasarkan survey, siswa yang menjawab “selalu” dan “sering mengikuti” dikategorikan sebagai siswa 

aktif dalam melakukan muroja’ah. Persentasenya 84,76% atau ada 89 siswa dari 105 siswa. Sedangkan yang 

menjawab “kadang-kadang” dan “jarang” dikategorikan pasif. Persentasenya 13,33% atau ada 14 siswa. Rata-

rata kumulatif angket adalah 4,16 atau 83,24%, data ini menjelaskan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam 

melaksanakan muroja’ah juz 30 secara online pada kategori aktif atau baik. 

Menghafal mufrodat / kosa kata  

Menghafal mufrodat/kosakata sebagai salah satu faktor  penunjang keunggulan siswa dalam mencapai 

kefasihan dalam menggunakan bahasa Arab merupakan kegiatan yang harus  dilakukan selama pembelajaran 

online. Untuk  kegiatan hafalan siswa, pemantauan dilakukan  dengan cara video call atau pengiriman 

rekaman  kepada pembimbing.  

Tabel 9 

Menghafal Mufrodat 

Indikator Sll Sering Kadang2 Jarang Tidak 

Mufradat/Hafalan Kosakata 33 37 19 11 5 

Prosentase (%) 31,43 35,24 18,10 10,48 4,76 

Tingkat pencapaian kegiatan  ini dalam kategori selalu menyetorkan hafalan tercapai 31,43% atau 33 

siswa, sering 35% atau 37 siswa, kadang-kadang 18,10% atau 19 siswa, jarang 10,48% atau 11 siswa, dan 

tidak menyetorkan hafalan 4,76% atau 5 siswa. Rata-rata kumulatif angket adalah 3,78 atau 75,62%, data ini 
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menjelaskan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam melaksanakan setoran mufrodat secara online pada kategori 

aktif atau baik. 

Aktivitas Bertanya 

Kegiatan bertanya merupakan bagian  dari kegiatan lisan dan menggambarkan tingkat berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran secara online. Deskripsi data yang  terkait dengan aspek ini dapat  divisualisasikan 

sebagai dasar untuk  menggambarkan aktivitas siswa dalam  pembelajaran online dalam data kuantitatif.  

Tabel 10 

Aktivitas Bertanya 

Indikator Sll Sering Kadang2 jarang Tidak 

Aktivitas Bertanya 17 23 38 18 9 

Prosentase (%) 16,19 21,90 36,19 17,14 8,57 

Rata-rata kumulatif angket mengenai aktivitas bertanya siswa adalah 3,20 atau 64%, data ini 

menjelaskan bahwa tingkat keaktifan siswa bertanya dalam pembelajaran secara online pada kategori cukup 

aktif atau cukup baik. Kegiatan tanya jawab ini lebih berfokus pada permasalahan yang dihadapi saat 

pembelajaran online dilaksanakan. Hal ini berkaitan dengan kesulitan atau kurangnya pemahaman terhadap 

materi pembelajaran yang diterima siswa.  

Diskusi 

Diskusi merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa belajar aktif, komunikatif 

dan kolaboratif antara satu sama lain. Tujuan diskusi selain pendalaman materi juga untuk mengajarkan siswa 

menemukan solusi atas sebuah kasus atau persoalan yang dihadapi baik sifatnya tekstual maupun kontekstual. 

Tabel 11 

Diskusi 

Indikator Sll Sering Kadang2 jarang Tidak 

Diskusi 22 23 29 20 2 

Prosentase (%) 20,95 21,90 27,62 19,05 1,90 

Berdasarkan data kegiatan dikusi siswa selama pembelajaran online, rata-rata kumulatif angket 

mengenai aktivitas diskusi siswa adalah 3,15 atau 63,05%. Data ini menjelaskan bahwa tingkat keaktifan 

siswa berdikusi dalam pembeeljaran secara online pada kategori cukup aktif atau cukup baik. Terdapat 45 

siswa yang aktif dan sisanya 60 siswa merupakan siswa yang pasif dalam aktivitas diskusi. 

Membaca atau mereview materi pembelajaran 

Membaca atau mempelajari kembali materi pembelajaran merupakan kegiatan  belajar yang berjenis 

kegiatan visual. Kegiatan  ini merupakan domain yang dominan untuk membantu siswa mencapai hasil belajar 

yang baik. Data aktivitas siswa dalam membaca atau mempelajari kembali materi yang diperoleh dari 

pembelajaran online adalah sebagai berikut:  

Tabel 12 

Mereview Materi Pembelajaran 

Indikator Sll Sering Kadang2 Jarang Tidak 

Membaca atau Mereview Materi 

Pembelajaran 15 13 53 4 20 

Prosentase (%) 14,29 12,38 50,48 3,81 19,05 

Berdasarkan data kegiatan mereview materi pembelejeran selama pembelajaran online, rata-rata 

kumulatif angket mengenai aktivitas mereview siswa adalah 2,99 atau 59,81%. Data ini menjelaskan bahwa 

tingkat keaktifan siswa melakukan review materi pembelajaran pada kategori cukup aktif atau cukup baik. 
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Terdapat 28 siswa yang aktif dan sisanya 87 siswa merupakan siswa yang pasif dalam aktivitas mereview 

materi pembelajaran.  

Berdasarkan data tersebut, terdapat beberapa aktivitas siswa dalam pembelajaran online pada masa 

pandemi Covid-19 diantaranya adalah aktivitas absensi atau partisipasi siswa dalam pembelajaran online yang 

didukung dengan data siswa yang mengikuti proses pembelajaran sampai selesai. , menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah, murojaah materi Al-Qur’an, menghafal mufrodat/kosa kata, bertanya, 

berdiskusi dan membaca atau mempelajari kembali materi pembelajaran. Masing-masing aspek tersebut dapat 

divisualisasikan dalam diagram berikut: 

 
Gambar 2. Jumlah Siswa Aktif dan Pasif dalam Pembelajaran Online 

Mengacu pada visualisasi data pada diagram, kategori aktif tingkat aktivitas dari  yang tertinggi hingga 

terendah dapat  diurutkan sebagai berikut: mengumpulkan tugas (92 siswa), murojaah kegiatan Al-Qur'an (89 

siswa), kehadiran (73 siswa), mufrodat (70 siswa), diskusi (45 siswa), bertanya (40 siswa), dan review (28 

siswa). Dari deskripsi data ini, dapat dibangun visualisasi untuk melihat kontribusi dari setiap kegiatan, seperti 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3. Persentase Kontribusi Kategori Aktif 

Data pada gambar di atas secara eksplisit menunjukkan bahwa persentase  tertinggi disumbangkan oleh 

murojaah dan  persentase terendah adalah pada aktivitas mereview materi pembelajaran. Artinya bahwa 

keaktifan siswa dalam mereview atau membaca materi pembelajeran perlu mendapat perhatian serius. 

Merujuk pada teori aktivitas belajar, dari hasil  penelitian ini dapat dikemukakan bahwa aspek 

kehadiran siswa dapat dimasukkan dalam aktivitas emosional, mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas/pekerjaan rumah dapat dimasukkan dalam dua ranah, yaitu aktivitas menulis dan menggambar. 

Murojaah dan kegiatan menghafal termasuk ke dalam kegiatan mental yang berkaitan dengan proses ingatan, 

kegiatan diskusi dan bertanya merupakan bagian dari kegiatan lisan dan membaca merupakan bagian dari 
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kegiatan visual(Rahmi 2020). Tingkat aktivitas belajar tidak dapat dipisahkan dari perannya sebagai indikator 

pembelajaran  yang efektif dan efisien, termasuk dalam proses pembelajaran online (Hapsari and Pamungkas 

2019). 

Pelaksanaan pembelajaran online harus dikelola dengan baik dan sistematis, hal ini karena pembelajaran 

jarak jauh yang merupakan konsep dasarnya memerlukan perencanaan yang komprehensif mulai dari metode 

hingga bahan ajar.  Terakhir, pembelajaran yang efektif dan efisien dapat menumbuhkan pembelajaran 

mandiri sebagai fasilitator untuk menumbuhkan aktivitas belajar siswa yang baik (Noorjannah 2014).  

Selain pemerataan akses pendidikan, tujuan dasar pembelajaran online atau distance learning adalah 

untuk menciptakan kemandirian siswa dalam belajar (Siahaan and Rivalina 2012). Pembelajaran online juga 

harus memperhatikan media, alat, aplikasi dan  perangkat lain yang digunakan dalam  pelaksanaannya.  

Kegiatan pembelajaran online  yang menggunakan  media google classroom, zoom, whatsapp, dapat dijadikan 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang tergolong baik atau tinggi (So 

2016). Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terkait penggunaan fasilitas dan media tersebut dalam 

pelaksanaan pembelajaran online khususnya WhatsApp.  Aplikasi WhatsApp digunakan untuk fasilitas 

pembelejeran yaitu murojaah yang persentase aktivitas belajarnya tinggi atau baik (Anugrahana 2020).  

Manajemen MA Nihayatul Amal dalam mendukung proses pelaksanaan  pembelajaran online disikapi 

dengan keharusan bagi guru untuk membuat resume yang dapat dijadikan bahan ajar. Fungsi bahan ajar adalah 

sebagai sarana untuk memperlancar proses pembelajaran agar efektif (Rahmi 2020). Berdasarkan data 

penelitian, tingkat aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran online yang dikategorikan baik dapat 

dikaitkan dengan  peran guru. Dinamika hubungan dan komunikasi guru atau sekolah tercermin dalam 

pelaksanaan kegiatan  nonformal dan ekstrakurikuler yang dilaksanakan. Meskipun pembelajaran  mandiri 

telah menjadi orientasi dalam pembelajaran online dan terjadi pergeseran paradigma dalam konteks 

pembelajaran yang berpusat pada siswa,  peran guru tetap tidak dapat dikesampingkan (Panggabean and 

Himawan 2016). 

Peran guru dalam pembelajaran online menjadi penting, karena secara psikologis peran guru tetap 

diperlukan dalam mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Kehadiran guru mampu meningkatkan 

mampu mengatasi kejenuhan siswa baik secara fisik maupun psikologis dalam mengikuti pembelajaran 

(Kagema and Irungu 2018). Perlakuan yang dilakukan pihak sekolah dengan mengurangi durasi jam pelajaran 

dan menjadikan kewajiban guru untuk mengembangkan bahan ajar berupa resume atau handout menjadi 

pemecahan masalah untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Srinivasacharlu 2019). Hal ini terlihat jelas pada aspek mengingatkan siswa untuk mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah sehingga persentase pencapaian kategori aktif aspek ini mencapai 

77,52%. 

Kebijakan sekolah dan peran guru berdampak baik terhadap aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

online (Shahali, Halim, and Treagust 2015). Ini ditunjukkan oleh kehadiran siswa, muroja’ah, dan mufrodat,  

yang dalam kategori baik. Demikian pula dengan keaktifan dalam mengumpulkan tugas sudah berjalan sangat 

baik. Dan aktivitas bertanya dan berdiskusi sudah cukup baik namun perlu ditingkatkan lebih lanjut. Tingkat 

kegiatan  yang baik ini sejalan dengan dimensi  keunggulan yang menjadi fokus MA Nihayatul Amal 

Rawamerta yaitu, target siswa mampu menuntaskan hafalan 30 juz Al-Qur'an dan mempraktikkan komunikasi 

sehari-hari dengan menggunakan Arab. Kedua aspek tersebut adalahmendukung komponen untuk 

mewujudkan tujuan keunggulan sekolah. 

Perlakuan yang juga diterapkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MA Nihayatul Amal 

Rawamerta kab. Karawang dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran online adalah menginstruksikan kepada 

guru untuk melakukan evaluasi berkala terkait pelaksanaan pembelajaran online setiap bulannya. Proses 

evaluasi ini secara signifikan mampu mengontrol dan memposisikan pelaksanaan pembelajaran online agar 

selalu berada pada jalur yang sesuai dengan layanan pendidikan sehingga dampak  nyata dapat dilihat pada 
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tingkat aktif atau baik  aktivitas belajar siswa. Singkatnya,MA Nihayatul Amal memelihara dan membina 

kegiatan belajar siswa dalam pembelajaran online dengan menyelenggarakan semua kegiatan yang biasanya 

dilakukan dalam kondisi offline. 

Penelitian (Hafida 2020) menunjukkan bahwa selama masa pandemic terjadi penurunan motivasi dan 

keaktifan belajar siswa. Sementara itu hasil yang berbeda ditunjukkan Setiawan, Sofyan Rofi, and Tri Endang 

Jatmikowati (2021) dalam penelitiannya. Mereka telah mengkaji sebuah studi mengenai keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran online di masa pandemic dengan focus penelitian pada studi kasus di Pesantren Al-

Amin Muhammadiyah Bojonegoro. Dan penelitian Al Halik and Aini (2020) menunjukkan bahwa secara 

umum keaktifan siswa dalam proses pembelajaran daring berkategori tinggi. Sementara penelitian yang 

penulis lakukan menunjukkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran online Pendidikan Agama Islam 

termasuk kategori baik/aktif/tinggi. Hasil survey menggambarkan bahwa siswa aktif dalam kehadiran di kelas 

online (77,72%), mengikuti pembelajaran sampai selesai (69,52%), mengumpulkan tugas (91,24%), 

muroja’ah (84,,76%), mufrodat (75,62%), bertanya (64%), berdiskusi (63,05%) dan mereview materi 

pembelejaran (59,81%). Secara umum siswa MA Nihayatul Amal memiliki keaktifan belajar yang baik atau 

tinggi. Namun demikian aspek yang perlu ditingkatkan dan perlu mendapat perhatian serius adalah pada aspek 

mereview atau membaca materi pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran daring dapat menunjukkan hasil yang bervariasi. Artinya hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisir untuk semua jenjang dan kondisi lingkungan belajar. Hal ini dipengaruhi 

beberapa faktor seperti kompetensi mengajar guru dalam pembelajaran online, kemampuan guru dalam 

memeantau aktivitas siswa pada proses pembelajaran, siswa membutuhkan penjelasan langsung secara verbal 

dari guru, ketersediaan layanan internet, biaya lebih yang diperlukan dalam pembelajaran, daring, kemandirian 

belajar siswa, dan penggunaan gadget yang berlebihan oleh siswa. Perlu adanya kerjasama pemantauan oleh 

guru dan orang tua, dimana waktu belajar dan waktu bermain harus diatur, sehingga nantinya siswa dapat 

terbiasa untuk mengontrol waktunya tidak hanya untuk bermain saja namun juga perlu menambah semangat 

belajar. Pada beberapa kasus justru menunjukkan siswa mahir dalam menggunakan gadget dan teknologi 

internet, namun mereka kesulitan mengontrol diri untuk menghhindari game dan media social daripada 

menggunakannya untuk aktivitas pembelajaran (Ucan 2016). Untuk itu penting pula bagi guru membuat 

suasana belajar yang menyenangkan, entah dengan mengganti model pembelajaran, metode pembelajaran dan 

lain-lain (Trisnamansyah 2014). 

Hasil   analisis   data   penelitian   ini, dapat  dijadikan need  assessment (analisis kebutuhan)  bagi  guru  

Pendidikan Agama Islam  dalam perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan pengevaluasian  pembelajaran 

PAI secara online di masa pendemic. Penelitian ini juga masih terdapat keterbatasan  dan   kelemahan.   

Diharapkan penelitian dapat dilakukan dengan cakupan  subjek  dan  lokasi  penelitian  lebih luas  lagi,  

sehingga  hasil  generalisasi  tidak hanya  sebatas  subjek  dalam  penelitian  ini saja,  yang  jumlahnya  masih  

relatif  terbatas. Dan perlu pula bagi peneliti selanjutnya  melakukan  pengembangan berkenaan dengan 

variabel lain yang diduga berkontribusi   terhadap   keaktifan   siswa dalam belajar sehingga hasil penelitian 

lebih komprehensif. 

KESIMPULAN 

Tingkat aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran rumpun PAI dengan pembelajaran daring dalam 

kategori baik atau aktif. Kendati demikian perlu ditingkatkan aspek keaktifan dikusi dan aktivitas review atua 

membaca materi pembelajaran. Tingkat aktivitas belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari peran guru dan 

kebijakan sekolah. Sehebat apapun teknologi tidak dapat menggantikan peran guru sebagai motivator dan 

inspirator. Meskipun demikian, teknologi ditangan guru yang tepat, akan memberikan lompatan hebat dalam 

dunia pendidikan. Demikian kebijakan MA Nihayatul Amal dalam pembelajaran online antara lain 

pengurangan durasi jam pelajaran, mewajibkan guru membuat resume materi pelajaran, menggunakan media 
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yang fleksibel seperti google classroom, zoom meeting dan whatsapp, sangat memfasilitasi guru dan siswa 

mencapai tujuan dan aktivitas pembelajaran secara optimal. 
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